BAB I.
PENDAHULUAN

A, Latar belskang masalah,

Philip H.Coombs den Manzoor Ahmed (1985; 13-15),
mengungkapkan adanys tiga faktor kritis yaﬁg harus diper-
hatikan dalam pembangunan pedesaan (khususnys pendidikan),
yaitu : penduduk, tanah dan kesempatan kerja. Penduduk da-
erah pedesaan meliputi mayoritas‘terbesar deri selurub pen-
duduk di dunis gedang berkembang, dan hampir gseluruh pendu-
duk pedesgan itu merupakan'peserta potensial bagi pendidik-
en nonformal, baik jika mereka berkediamsn di ladensz, di
dess etau di kota-kota pasar pedesaan.

Sebagaimana digambarkan oleh kedua tokoh tersebut,
bahwa keadaan penduduk Indenesia (hesil sensus 1980) pada
umumnya (77,5 %) berada di pedesasn. Welapun terjsdi per-
'pindahan penduduk dari dese ke kota, namun skan tetap per-
tambahan pendudux di pedessan semakin meningkat, Proyeksi
PRB menunjukkesn peningkatan menyeluruh jumlsh penduduk pe-
desaan di wilayah-ﬁilayah yang kurang berkembang dari se-
jumlah 1,91 milyer pada tanun 1970 menjadi 2,62 milyar
menjélang tehun 1990. (P.H. Coombs dan Hanzoor Ahmed,1985;13)

Berdasarkan hasil Survai Fenduduk Antar Sensus
(SUPAS) 1985 (Lempiran Pidato Pertanggungjawabén Presiden/
Mendetaris MPR RI, 1988; 1032) tentang jumleh penduduk
Indonesia pada tahun 1985 sebesar 164,0 juta jiwa. Rata-~
rets laju pertumbuben penduduk pertahun dari tahun 1980-
1985 sebesar 2,1 %. Angka ini lebih rendah jika dibanding-
ken dengan rats-rsta laju pertumbuhan penduduk untuk kurun =
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waktu 1971-1980, yeitu 2,3 %. Namun laju pertumbuhan 2,1 %
masih cukup tinggi, oleh karena itu usaha untuk mempercepat
penurunan leju pertumbuhan penduduk melalui penurunan tingkat
kelghiran masih terus ditingkatken. Usaha yeng dapat menurun-
kan tingkat kelahiran secara langsung adalsh melalui program
keluarga berencena., Sedangkan usaha secara tidak langsung,
dilakuksn melalui integrasi progrem kependudukan dan keluar-
ga berencana dengan.pelaksanaan.pembangunan di pelbagai bidang.
Kecenderungan kependudukan yang berat ini membaws im-
plikasl yangz khas berkenaen dengan produksi pertanian, peng-
gunaan taneh dan kesempatan kerja di pedesaan, sehingge pads
gilirannyas membawa implikasgi pula terhadap pendidikan di da-
erah pedessan. (Thilip H.Coombs & ilanzoor Ahmed, 1985; 15)
Berkenaan dengen masalaih kependudukan, pars ekonom me-
mandang penduduk sebagai potensi atau ggget gekaligus sebagai

beban atsu lisbilities. Penduduk akan merupsken potensi, apa-

bila jumlah yang banyak itu dapst dibina dan dikeranksn seba-
gai tenaga kerja yang efektif, Dengan demikien kontribusinya
pada produksi nssional dapat diftingketkan, darn pada giliran-
nya tingket pendspstannys makin ftTinsgi dan meningkst pula
kXongumsinya. Penduduik skan merupskan beban atau ligbilities
kXalau jumlsh, struktur, .ersebaran dan mutunys demikian rupa,
gsehingga menuntut pelayanan sosiel den tingkat produksi yang
tidek gepenuhnya depat ditanggunz oleh bagiasn penduduk yeng

gudah bekerja secara efektif. Demikien Scetjipto W. dalam



Prisma, tenteng pertumbuhan penduduk Indonesia (1988;No3
hal. 16); GBHN memandeng jumlah penduduk yang besar adalah
sebagal modﬁl dasar, tentunys apabils dibina dsn dikershksn
ke usahs-usaha pembangunan di segala bidang.

Penanganan masalah kependudukan di Indonesia telah
dilakukan oleh pemerintah maupun bsdan-badan swasta, Lemba-
ga etau badan yeng mengkoordinasikasn seluruh kegistan dglam
program Keluarga Befencana adalah BKKBN.sebagai lembage non
departemen yzng bertanggung jawab terhadap keberhassilan pro-
gram KB secsra nasional. Adspun lembaga swasta yang turut
mensngani gsleh satu program KB adelsh PKBI (Perkumpulan
Keluarge Berencana Indonesia).

| Apabila pertumbuhen penduduk untuk tahun 1985-1990
~ sebesar 2,1 % pertahun, yang berarti lsju pertumbuhannya
.sama atau tetap dari tshun 1980-1985, meka Jjumlah pendu-
duk pada tshun 1990 akan mencapei 181,2 juia jiwa lebih.

Keadaan tersebut merupakan sngka kritis yang perlu
mendaspat perhatien semua pihak, bukan hanya lembags peme-
rintash dan swasts ysng bertanzggung jaweb terhadap masalsh
kependudukan ini, tetépi merupakan tanggung jawab bersama
seluruh masyaraskat.

Berdasarkan rekepitulasi kegistan klinik KB bulan
Degember 1987 secars nagionsl mencapsi target sasaran 67,1%
akseptor. Untuk propinsi Jawa Tengeh mencapai 70 % peser-
ta KB aktif dari perkirsan jumlah PUS (Pasangan Usia Subur)
gsebesar 4.519, 184 pasangan. Berdasarkan stu&i penjajegan
oleh penulis peda bulan April 1988 di kec.Kroys-Cilscap,
jumlah peserta KB aktif mencapai 82% dari PUS 10609



Eeberhasilan tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor
yaﬁg mendukung terhadap tinggi rendahnya kesadaran mesyara-
kat, anfara lain pengaruh tokoh masysrakat baik formal mau-
pun nonformal yang psda umumnya masih sanget befperan dan
kuat pengaruhnya pada masﬁarakat pedesaan, Kuatnys pengaruh
tokoh masyarakat di pedesaan dalem pembahasan ini, bukan di
maksudken untuk mendiskreditkan mssyaraket pedesaan dengan
ciri pols anutan yang skan memperkuat tradisi sentralistik
~ dalam proses pembangunan. i#enurut Loekmen Soetrisno (Prisms,
" no.,1, 1988; 13-25).bahwa persepsi tergebut secara ad hoc me-

nganggap rakyat pedesasn tidak memiliki pendapét dan aggpira-

si sendiri di luar pendapat dan aspirasi panuten mereka. Sis
tem panutan hanya muncul dalsm masyarakat karens rakyat ti-
dak diberi kegempatan untuk secara otonom menyelesaikan'pro—

blematik mereka sendiri. Dengan kata lain sistem panutan ada

lah akibat dari keterbelakangan, bukan suatu aset kultural
geperti yang dilihat negara dsn aperatnya.
” Akibat_iéterbelakangan inileh maéyarakat pedeséan pa-
da umummysa lebih berorientasi kepeds orang yang dianggep se-
bagail pemimpin yang dipercaysinya, sehingga inovagi yang mau
digampaikan kepada mereks aken lebih efektif bila disalurkan
melalui jelur kepemimpinan atau tokoh masyarakat yang diper-
cayali tidak esken menjerumuskan mereka.

Berkaitan dengan masalah tersebut, penelitian ini i-
ngin ﬁengungkap sampai sejauh mana kontribusi tokoh masyara-

kat terhadap'keberhasilan program KB, khususnya di kecamatan



Kroya kabupasten Cilacap Jawa Tengah.

Ada beberapa alesan yang mendorong penelitian ini dila-
kukan di kecamatan Kroya kabupaten Cilacap Jawa Tengah, yaitu
antara lain sebagai berikut :

1. Kecamatan Kroya dilihat dari segi demografis, mempu-
nyai penduduk yang pada umumnys hidup bertani, terutama mengo- -
lah sawah. Secara potensial, kemampuan daﬁ kemausn masyerakat
dalam bertani memiliki potensi besar untuk dapat dikembangkan
dan ditingkatkan sebagai asset dalam pengadaan pengan teruta-
ma padi.

Potensi tersebut, berksitan erat dengan mesalah-mes-
alah kependudukan pads umumnya, den program KB pada khusus-
nya, yaitu dalem rangka pengendalian pertambshan penduduk
yeng semakin meningkat dengan disertai peningkaten produk-
tivitag kemsmpusn manusisnya, dan memperiahanksn lshan per-
tapian yang ada pada khususnye. Demikien pules potensi tar-
gebut erst keitannya dengan pelaksenaan intensifikasi pro-
zram pertenien, Progrem ini bertujuan untuk meningkatkan
produktivitas hesil pertanisn, dengan cars pemenfaatén la-
han seoptimal mungkin, sehingga petani depat bekerja seca-
ra efigien den efektif, yang hasilnya dapat meningkatkan
kesejashteraan hidupnya.

Untuk dapat meningkatkan pengolahan tanah dan upaya-
upaya lain secara intensif agar tercapai produktivitas, maka
diperlukan kesempatan bagi mesyarskat untuk meningkatkan ke-

mampuennya lebih banyak meleluil berbagai kegiatan pendidikan,



Berbagai kegiateh pendidikan, khususnya pendidikan
luar sekolah yang ada dan &ilaksanakan di pedessan, anta-
ra lain-melalui media elektronik, yaitu siaran radio dan tele-
visi, medis cetak den medis kontek personal. Bentuk-bentuk
pendidikan tersebut antara lain : Siarsn Pedesaan, Koran
llaguk Desa, Perpustaksen Desa, Kelompok Belajar Pendidikan
Dasar (KBFPD), Kelompok Belajar Usaha, Kelompok Belajar PKK,
Kelompok Tani, Kerang Teruns, Xelompok Penszajian, dan se-
bagainya.

Semug jenis pendidikan luasr seXolah tersebut, 4i-
melksudkan untuk meningketien kemsmpusn mesyerasikat délam
bideng ketersmpilan, pengetahusn msupun sikapnya. Demikian
pula program KB yanzg bertujusn untuk meningkatkan taraf
hidup masyerskat yang berkualitss, mempunysi bentuk-ben-
tuk pendidiken luar sekolsh yang bersneka rasgam. Secars
lebih khusus, bentuk pendidikannys lebih berorientesi pa-
da tujusn NKXBS, Pesan-pessn program X3- dapat dissmpaikan
melalui kelompok-kXelompok 5elajar misslnys melelul
kelonmpok belajer PKK, kelompok belajar Aksepior KB, kelom-
pok penggjian, Kelompencapir, den lain sebagainya.

Dalem ranska membelajrken masyasrskat desa dengan
pesen~pesan progrem XB, tidak terlepss dari perzn seria
para tokoh magyarskat yang pade umumnys masih sanzet ber-

peran delam peningkaten taraf hidup masyarakat deasa.



Upaya peningkstan produktivitas diri dari masyasra- -
kat, akan menghasilkan tenaga kerja berkuglitas tinggi
yang ditandai oleh perilsku produktif. Perilaku produktif
menurut M Kubr (Prisma no.11, i986; 18), merupaken hasil
dari bekerjanya suatu gabungan yang rumit tetapi jelas wu-
judnys dari karaskteristik pribadi dsn pengorgenisasian se-
seorang seperti (a) sikap mskaryas; (b) pengetahuan dan
ketersmpilan, dan (c) kesempatan atsu peluang.

Kontribusi program KB dalam maselah tersebut, gela-
in memberi kesempatan stau pelusng yang lebih benyak kepa-
da pasangan usis produktif untuk berkaryas secars produktif,
juga memberi kesempatan untuk meningkatksn pengetahuan dan
keterampilannye daslam bidang ussha. Hal tersebut sesuai
dengsn isi Panca Kérya program BEXBN pade point satu dan
dua, yang depat disimpulksn bahwa pasaengan usie subur me-
rupakan sumber daya manusis poteﬁsial sebagal penggerak
pembangunan dan agsr mempu berkarya, bekerja secarsa nyata
yaeng potensial sebagai sumber déya manusia.

2. Gamberan umum dari segi pembangunan fisik daersh
kecamatan Kroya kabupaten Cilacap, dapst dikatakan masih
kurang menonjol, walaupun jaringan infrastruktur dapat'di—
katekan telan memenuhi kebutuhen masysrakat. Masslah ini
berkaitan erat dengan tingket pendapatan daerah atau ting-
kat ekonomi masyarakat yang relatif masih rendah.

Kondisi tersebut mempunysi kaitan yang erat jugs

dengan keberhasilan program Keluarga Berencana khususnya,
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dalam rangks pengendeliesn tingkat kelahiran. Meningkatnya ang-
ka kelahiran yang disebsbkan pasangsn usis subur semakin me-
ningkat, dan semakin efektifnya pelayanan kesehetaﬁ, berarti
pertambahan ﬁenduduk semakin pesat, sedangkan laju pertumbuh-
an ekonomi dapat dikestekan menetap, sehingga digtribusi haesil
pertanian (produksi pertanien) ysng diﬁeroleh keluarza séma-
kin kecil, Hsl tersebut berarti kemsmpuan mesyarskat untuk
membaﬁgun secara fisik relatif semaskin rendah, dan seéera u-
mum pendapatan dasrah relstif kecil.

Jemikian pule semekin meningkatnya angkatan kerja baru
dalem bidang pertanian (sebegsi pengganti angkatan kerja Janzg
kurang produktif), berarti terjsdinys pendistribusian <%anah
atau lahan pertanian ysng semskin sempit. Hal ini mengimplis
kagikan terjadinys pengalokasian hesil yeng semekin kecil,
dan terjadinys pelarian pencerian lepangan Kerja baru ke ko-
ta. Dengen demikian aksn mengakibatkan menyurutnya penghasil-
en daersh. | ‘

Apabila hal tersebut tidek ditangsni secara terpsdu
deri berbagai sekior, meke kemungkinennya aksn semskin parah.
‘Sebagai salah satu upays dsri setu segi/sektor, penelitian
ini skan mempelsjari bsgaimsna kontribusi tokoh masyarakat
delar keterlibatanya terhadap program KB, sebagesi upaya da-
lam pengendaiian pertumbuhan penduduk yang langsung ataupun
tidek langsung ikut berpengaruh terhadap peningkatan pereko-
nomian masyarakat. |

3. Secara umum dilikat dari segi sosial budsya, mesya-

rakat kecamatan Kroya pada umumnya bersgama Islam, den seba-

gian beser dari masyarakat masih banyak yang mempunysi sikap



fenatik, baik fanatik terhadap tokoh masyarakat yang mereka
anggap mempunyai kewibawaan, maupun fanatik terhadap keyskin-
annya. Sifat fsnatisme ini benpengaruh terhadap cara berfi-
kir den berperilaku masyarakat, baik dalam kehidupsn sosisal,
budéya maupun agama.’ |

Sifét fanatisme masyarakat banyak dipengaruhi oleh ke-
yakinen dan nilai-nilail budaya yang ditanamkan dan berkembang
menjadi pola perilaku yzng membudeya. Penanaman keyaxinan dan
nilai-nilai budaya magyarakat lebia banyék dilakukxsn oleh
orang-orang tertentu yang memiliki kewibawzan dan kekussasan.
Pemilikan kewibawaan dan kekuasasn depat berupa pemilikan il-
mu pengetshusn yang lues, keterampilan tertentu; materi/harta,
kekuaten fisik ysns melebihi yang lsin, kekuasaan ysng turun
.temurun, avteu pemilikan status scosial maupun ekonomil yang
relatif lebin tingzi dari massyaraket biasa, sehingga dapat
meningkatkan ststus kewibawsannya.

Kewibswaan dan.kekuasaan tersebuf digunakan sebagai
alat untuk membentuk pdla perilaku mssysrakat sesuai dengan
keinginan zteu sesuai dengsn ajaran yang diyekininya, sSehing-
ga terbentuklah keyekinan dan pola perilaku yang mengidenti-
fikasikan diri dan seolah-olahl tergantung kepada tokohnya
atau orang yang memiliki kewibawaan ataupun kekuasasn tadi..

- Sifat fanstisme masysraekat dapat mengembangkan sikap
kultus individu den kelompok, Kultus individu pada masyarakat
akan membentuk sikap yeng hanya mengskui keunggulan—keunggul—

an seseorang yang dianggap sebagai pemimpinnya, dan kultus
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kelompok akan membentuk gikap mesyarakat yang hanyas menga-
kui nilai-nilai dsn pola perilaku dari kelompoknya sendiri.
Dengan magsalah tersebut muncullsh peran dan fungsi tokoh
masyarakt menjadi sangat penting, di mans segala macam per-
masalahan baik yang menyangkut masalah-masslah sosial, bhuda-
¥a, agams, ekonomi, kesehatan, politik dan lain sebagainya
akan dipulangken kepada tokoh masyarakat untuk mencari al-
ternatif pemecahan yang dianzgap terbaik,

| Derkaitsn dengan masalah tersebut, peran tokoh masya-
~rakat dalam kehidupen sosial di pedesasn menjadi sengat siras-
tegis daen mempunysi peﬁgaruh dalam ikut{ mengubah stau menga-
dakan pembsharuan terhadap cara berfikir den berperilaku ma?
syarékat melalni berbagsi upeya pendidikan mesyarakat.

Peran yang sangat penting.dari tokoh masyarakat ini
dapat kita pelajari dsri sejsrah perjuasngan barzsa sejak ma-
sa kolonial. Loekman Scetrisno ( Prisms, no.1, 1988; 14-15)
mengungkapkan bahwa, dengsn absennya gZolongsn menengah di
daerah pedesaan +{imbullah beberaspa skibet. Sglah gstu aki-
bat yang penting edalak masyarskat desa tisdas memiliki sum-
ber pembaruan endogin yang dapat mendorong mereka mencipta-
kan pembsruan ke arah gosial-ekonomi yang mendiri. Sebslik-
nya yang muncul di daersh pedesaan sdaleh suatu mentalitas

baru yang dikatakan oleh Van der Kolf sebagai coolie submi-

ssjvenesg bukan gikap mental peasant ingeniousness yang menu-

rut beliau merupakan ciri khas deri magysrakat pedessan ki-

ta.
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Gambaran tersebut menunjukkan betapa pentingnya pe-
ran tokoh masyarskasit dalam mendorong terjadinya perubashan
baik.sosial maupun ekonomi dalam masyarskat kita yeng pa-
da umumnya berada di pedesaan yang masih terbelakang.:

Tokoh masyarskat yang diakﬁi oleh warganya, biassa-
nya dijadiken pula sebagai teladan dalam cara berfikir dan
berperilaku, dsn mereka akan petuh terhadap apa yeng dika-
" takan dan diperintahken. Kebutuhsn masyarakat terhadsp to-
koh masyarakat yang dijadikan sebagei teladan, merupakan
kebutuhan ysng eéengial dalam mempertahanken integritas
masyarakat tersebut. Pendapat tersebut sesusi dengan per-
nyataan Pudjiwati Sajogyo (1985; 66) bshwa setiap mesyara-
kat memerlukan suatu faktor pengikat atau pemersatu.yang
terwujud dalam diri seseorang atsu sekelompok orang-orang
yang memiliki kekuasaan den wewenang, yang seksligus mem-
pertahenkan integritas masyarskat itu. Selanjutnya, kare-
na integrasi masyasrskat dipertahankan oleh tata-tertib SQ=-
sial yeng dijalankan ocleh penguasa, maka masysrskat meng-
akui adanys lapisan-lspisan kekuassan tersebut, walgupun
kenyataan itu merupskan beban yang berat baginysa.

4. Program Keluarga Berencana adalak salah satu pro-
gram pembsharuan dan pelayanen masyarakat dalam rangke me-
ningkatkan tazraf hidup ke srah ysng lebih layak. Program
ini diharapkan dapat menjadi kebutuhan masyasrakgt modefn,
di mana masysrakat Indonesia gsedang menuju ke arah moder-
‘nisasi kehidupan melalui tahap-tahap pembangunan, den pem-
bangunan membutuhkean sumber dsys menusis yang berkuali—‘

tas tinggi serta partisipassi aktif masyerskat psda umumnys,
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Adanya program KB dari pémerintah yang diharapkan da-
pat diterims oleh masyarskat sebagai suatu kebutuhen di satu
pihsk, dan adanyas kondisi obyektif masyarakat desa khususnya
delam tingkat kesaderan akan kebutuhan terhadap KB yang masih
rendah di lain pihak, meke dalem peluncuran program tersebut
diperlukan komunikator yang memiliki kredibilitas sosial dan
budaya dalam menyampaikan pesan pembangunan kepada masyerakat
sebagai saseran (subyek pembangunan), sehingga terjedi peru-
bahan sikap, peningkatan pengetahuan, penambahan keterampilan,
dan terjadi perubahan perilaku yang dihsrapkén sesuai dengan
tujuan pembaengunan masysrakat pedegaan peda khususnya.

Kondisi obyektif masyarakaet pedesaan pada umumnya me-~
miliki tingkst kesadaran yang relatif rendah_karena tingkat
pendidikan yang relaiif rendah, dan tingkat kebutuhan akan KB
belum merupakan pricritas utama karena tekanan ekonomi seha-
ri-hari yang mereka hadapil, sehingza mereka kurang menyadari
adanya hubungan antara tingkat kesejahteraan dengen besarnya
tanggungan_dalam keluarga. Hal tersebut sesuai dengan penda-
'pat N.Daldjoeni ( 1986; 145) yang mengutarakan bahwa masya-
_rakat dega yang kurang memiliki fasilitas pendidikan, kesehat-
an dan komunikasi, dengan penghasilan yang rendah, mereka le-
bih seret disjek ber KB dibandingkan dengan magyarakat di ko=
ta, di mana berfikir rasional dipupuk oleh tantangan hidup
gsetiap hari.

Untuk mengubah keadaan tersebut, diperlukan:notivator

inovesi yang mampu mengubeh cara berfikir dan berperilaku
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masya:akat, yang tidak dirasakan'sebagai suatu masalah so-
gial meupun budaya yang menyimpang. Dalam hal ini peran to-
koh masysrskat baik formal maupun nonformal, sangat urgen
dan strategis dalam rangka pembesharuan atau pembangunan.
Program KB di desa-desa kecamatan Kroya, merupaekan
salah satu program pembangunan desa yang berperan sebagal
unsur inovasi. Berkaitan dengen hal tersebut, ada berbagai
sikap masupun pandangan ﬁasyarakat dess terhadap hal-hal yang
bersifat baeru. kenurut Hassinger yang dikufip oleh Ahman Sya
(1958; 4) digedutkan, ada dua sikap yeng mungkin terjadi pa-
de masyarakat desa, apebila menghadapi sesuatu inovasi, ya-
itu sikap "selective exposure" dan "selective perception”.
WMenurut Ahman Sye, yeng dimaksud dengan "selective
exposure" adelah sikap menghindar deri unsur inovasi (teru-
tama pesan-pesannya), apabile uﬁsur inovasi tersebut berten-
tangan dengan predisposisinys (keyakinsn agama). Sedangksn
nselective perception®, yaitﬁ pengarubh yang sangat kecil da-
ri pessn-pesen inovasi yeng disodorkan, kerens mereka belum

membutuhkan inovasi itu, estau penyodorannya bersifat memaksa.

Sikap selective exposure pads masyarakat desa di ke-
camatan Kroys cenderung maesih ada, yang dipengaruhi cleh ke-
yakinan agema meupun budaya. Misalnya tentang konsep "banyak

anak banyak rejeki". Demikian pula sikap selective perception

sebagaimana diungkepkan oleh Abman Sya (1988; 5)_cenderung
terjadi peda masysrakat pedesasan, setelah dilibatkannya fak-

tor politis dalam pelaksensan program KB, misalnya adanya
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sigtem target yang dibebankan kepada kepala desa dalam uss-
ha menambah jumlah peserta KB.

Adenya kedua sikap tersebut pada masyarakat pedesaan,
memunculkan peran tokoh masyarakat menjadi sangat penting,
apalagi dalam masalah prograem KB yeng masih cukup peka, se-
hingga perlu pendekatan yang lebih bersifaf supportif,,per--
suasif, edukatif, dan partiéipatii.

Dengsn model-model pendekatan tersebut, dimungkinkan
upaya para tokoh masyarakat akan lebih efektif deri pada pen-
dekatan lain &ang lebih bersifat politis, direktil, dan ke-
kuasaan (power strategies), dalam meluncurkan program keluar-
ga berencana di pedesaan yarg pada umumnya tinzkat peﬁdidik—
annya masih rendah. Untuk itu, tuntutan ysng semakin mende-
sak kepada para tokoh masyerskat asdalah kemsmpuan mengadop-
si inovasi sebagei asetldalam mengolah dan memberi bumbu se-
demikien rupa yarng sesuai dengan selers masyarakat setempat,
gehingga strategi implementasi dari progrem tersebut, akan
mulus dan efektif dslam rangka terjadinya difusi inovasi.-

Berkaitan dengan magelah tersebut, Jika program XB
yang merupakan salah satu program kependudukan diimplementa-
giken di daergh pedesean, msks intensjitas keterlibatan tokoh
masyargkat dalam memotivasi warganya untuk ikut berperan ak-
tif delam kegiatan program KB, adalah sebagai salah satu
strategi yang cukup efektif dalem mencapai sasaran program
keluarga berencana. Hal ini sesuail dengan persn tokoh seba-

gai "ing madya mangun karsa®.
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Setiap tindaken seseorang yang disengajs untuk sua-
tu tujusn tertentu, mengesndung implikasi bshwa tindakan
tersebut dibesrengi dengen tingkat pengetahusnnys tentang
apa yang eskan dilskukannye, memiliki alesan mengaps mereks
melakuken, dan sampai beraps jauh keterlibatannyas dalsm ke-
giatan tersebut.

Berdassrkesn uraian tersebut, sebagei sslsh satu upa-
ya dalaem meningkatkan paertisipasi aktif tokoh masyarskat
di kecamstan Kroya kabupaten Cilacap dalam kegiatan program
KB, maka perlu diketshui kondisi obyektif yang ads tentang
gejauhmana keterlibatan tokoh mmsysrakat dalam kegiastan pro-
gram KB, apsksh mereka telah memshami tentang program KB;
dan aps slesen mereka terlibat dalam progrsm KB ? Dengan
demikisn diperlukan suatu penelitisn khusug yang membela-;
jeri bagaimane hubungen antara intensitas keterlibatan to-
koh masysrskal dengen tingkat pengetahuan dan pemahamannya
terhadap program KB, dan slassannys ingin terlibst dalam pro-
gram Keluarga Berencsns.

Berdasarken slessn-alasen tersebut di atas, maks pe-
nelitiaen ini difokusksn pade studi tentang bagaimsns hubung-
an antara tingkat pengetahuan dan pemshsmen tokoh masyaras-
kat terhedaep program KB, alesan tokoh ingin terlibat dalam
kegiaten program KB, tingkst pendidikan den jenis pekerjsan,
dengan intensitas keterlibstennya dalam kegiatan progrsm KB.

Hasil studi'ini akan mengetshui faktor-fekitor mans
yang mempunysi hubungen erat denganr intensitas keterlibatan
tokoh masyarekat dalam kegiatan program KB, sehingga faktor
tersebut dapst dijadiksn wahana untuk peningkatan peran dan

intensitas keterlibatan tokoh dalam kegiatasn program KB.
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B, Identifikssi masslah,

Permasalahan-permasalahan yang muncul dari hasil pe-
nelitian yang berkaitan bsik langsung ataupuq tidak langsung
dengaﬁ permasalshan pokok ygitu,tentang keterlibatan tokoh
masyarakat terhadap program KB, dapat diidentifikasikan se-
bagai berikut : ! |

1. Masalah kepadatan penduduk kecamatan Kroya, dapat
dikatakan telah melebihi angka normal, di mena besarnya pen-
duduk telah mencapai 82891 orang pada tahun 1988, dan skan
bertembah lagi pada tshun 1989, sedangkan luas tanah/wila-
yah kecamatan Kroya hanya 58,83 km2, sehingga tingkat kepa-
datannya mencapai 1409 orang lebih per km2.

Masalah tersebut merupakan beban berat bagi suastu ma-
syarakat agraris, karena mempunyei implikssi terhadap masa-
lah daya dukung lingkungan yang semgkin mengecil. Menurut
Otto Sumarwoto yang dikutip oleh N.Daldjoeni (1986; 92 -93)
bahwa dengan gemekin meningkainya kepedstan penduduk, se-
makin menjadilah eksploitasi kota terhadap desa sehingga ke-
miskinan makin merajs lela. Ini mendorong para petani membu-
ka daerah pertanian baru yang rentetan meselahnya berupa
penggundulan hutan, meningkstnyes tanah kritis, lahan banjir,
béncana kekeringan dan seterusnya.

Untuk days dukung lingkungan agraris, menurut Otto
Scemarwoto (1985; 185) pada dasarnye tergantung pada persen-
tasi lahan yasng dapat dipakai untuk pertanian dan besarnya

hasil pertanian pepbatuen luas dan waktu. iigkin besar per-
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gentase lahan yang dapat diolah untuk pertanian, makin besar

daya dukung deerah itu. Seorang Geograf Amerika, W. Zelinsky
(K. Daldjoeni, 1986; 93) dalam studinya mengkombinasikan dua
pendeketan antara bioekologis dan kulfturekologis untuk mene-
rangkan pasdat atau jarangnya penduduk sustu wilaysh, yaitu
ada empat unsur dari geckompleks yang meliputi: penduduk, sum-
ber daya alam, struktur sosiel dan teknologi. Fsktor-faktor
yang menentukan kondisi ‘suatu penduduk edalah : pengaruh lang-
sung dari lingkungan alasm terhadap manusia secera jasmasni atau
rohani, fungsi perekonomian yang bertalian dengan sumber daya
alam dan penukaran hesil, fungsi-fungsi lembags sosial-kXule
tursl, pengaruh bencsna-bencans alam dsn sosial, dan skhirnya
keputusaen kebijeksanaan tertentu di bidang sosiel dan politik.

2. Adanya berbagai upeys pemerintah, khususnya BEKBR
dan lembaga-lembage formsl meupun non formel yang terkait da-
lam rengkas meningkstkesn suksesnys program KB, terutsma dalanm
menjaring lebih banysk PUS untuk menjadi peserta KB aktif,
ternyata mesih banysk mengelami hambatan secara psikologis,
ekonomis, sSos8ial budeya, pedazogisg, dan hambatan kelembagesan
yeng disebut oleh Zaltmen hembetan organisastoris, antara la-
in kekhawatiran skan kehilangan posisi/pengaruh, kurang pemba-
gian kerja, menggantungksn diri kepada atasan.(Mimbar Pendi-
dikan, 1984, no. 21; 9)

Hambatan psikologis yang dihadapi oleh masyerskat pada
umumnya sgdelash rasa takut dan enggan menjadi peserta KB aktif,
karena gdanys dempek negatif dari caras pemassngsn alat kontrsg-

geptif dan persepsi yang keliru terhadap program KB.
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Hambe tan-hambatan ekondmis berkaitsn erat dengan sta-
tus ekonomi masyarakast yang pada umumnya rendah, sehingga
minat ferhadap program KB_khususnya ¥Xurang antusias, karena
tekanan ekonomi yang semakin berat kurang mampu berfikir ra-
gional. Hambatan-hambatan sosisl budaya yang dihadapi, ber-
kaitan dengan gtatus sosizl yang pada umumnya rendah yang
beranggapan bahwa program KB adalah untuk pegawai negri atau
untuk status sosisl yeng lebih tinggi. Demikian pula adanys
berbagéi keyskinan yang telah membudaya, sehingga mempenga-
ruhi terhadap pola berfikzir dsn berperilaku masyarakat dess
tentang cara-cara KB yang dianggap menyimpeng dari agama,
pélayanan KB yang pada umumnys dilakukan ocleh laki-lski dan
'ini bertentangan dengen hukum agema sebab bukan muhrim, ser-
ta mesih adenys angzapan bshwa banyak anak banyax rejeki.
Sedangkan hambstan pedagogis yang dihadapi oleh masyerskat
adalah berkaitan dengen tingkat pendidikan.masyarakat yang
pada umumnya rendah, dan masih kursngnya mempéroleh kegem-
patan pendidikan yang beraifaf nonformal yang diselenggars-
kan oleh masyarskat atau lembaga-lembage formal/pemerintah,

3. Adanys pars tokoh masyarskat yeng masih belum me-
ngikuti secara aktif dalaﬁ program KB, baik sebagail peserts
KB aktif maupun sebagai pendukung atau sebagai motivator
program KB kepada masyarakat._

Masalsh ini tentunys skan memberi dampak yang Xurang
menguntungkan bagi peluncuran program KB di pedesaan. Sebab
pada umumnya masyarakat desa lebih berorientasi kepada to-

koh masyarakail yeng dianggap sebagai pelopor pembangunan,
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4, Jumlah tenaga teknis ysng langsung bertugas di la-
pangan dan berhadepan dengan masyarskat langsung di kecamat-
an Kroya berjumlah 5 orang PLKB, sedangkan jumlah desa yang
menjadi gaerapannya ada 14 desa, jumlah PUS pada bulan Maret
1988 ada 10609 pasangan, peserta KB aktif ada 8700 orang,
dan peserta KB mandiri masih belum tercatat.

Gambasran tersebut menunjukksn perlunya melibatkan par-
tisipasi dari berbagai unsur masyarsket, baik lembaga formal
maupuh-nonformal delam menangani program KB secars fterpadu.

.Dalam pelaksanaan di lapangan,PLEKB (Petugas Lapangan
Keluerga Berencana) dibantu oleh Pembsniu Pembina Xeluarga
Berencana Deéa (PPKBD) di setisp dess satu orang, yang kese-
muanya berjumiah 14 orang untuk satu kecamatan. Jumlah ini-
pun masih nsmpek terlalu berat, kerena tugas mereks selain
memberikan pelaysnen fasilitas alat-glat KB, menjaring PUS
menjadi peserts keluafga berencang aktif, memonitor aktivi-
tas peserta KB, den mesih banyek kegietan lain yang berkait-

an dengen kegiatan program KB.

Untuk mampu membine para peserta KB dan menjaring PUS
menjadi pegerta KB aktif, diperlukan strategi pencapaian
dan upaya-upaya pendekatan yang releven dengegn kondigi dan
kemémpuan masyarakat setempat. Strategi yang dilskukan oleh
pemeriﬁtah yaitu memanfastkan tokoh maesyarskat setempat yang -
berperan sebagai 'change agent dan'bpinion_leader:'sehiﬁgga
pesan-pesan dapat disalurkaen melalui komunikasi yang lebih

efektif, di mena masyarakat dapat berdialog dengan tokohnys.
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Ada beberapa pendepat tentang pendekatan-pendekatan
yeng dapet digunakan sebagai teori perubahan sogizl dan penm-
bangunan mesyerskat, Robert Chin dan Kenneth D. Benne (1972;
234-235) mengejukan tiga bentuk pendekatan dslem perubahan,
yaitu : pendekatan resionsl-empiris (empirical-rationsl stra-
tegies) ysng pada umumnye lebih cocok untuk orang-orang yang
berpengetshusn Amerike dan Bropa Barat; pendekstan normstif-
re-edukatif, yang didesarkaen pads anggapan bahwa setiap orang
mempunysi motivasl ysng berbeda yeng dipengsruhi oleh norma-
norma sosio-kultural mesyerakstnya; dan pendekatan pengguna-
an kekuasean (power). Sesusi dengan pendekatan tersebut, pen
dapat Christenson yaeng dikutip oleh Sudardja Adiwikarta da-
lam Mimber Pendidiksn { 1984, Ho 2; 10) mengemukakan tiga
pendekatan (dslesm pembangunsn), yaitu : pendekstsn edukatif
dan reedukatif yang lebih cocok untuk menyadarken masyara-
kat terhadap messsleh yang dihadepinya; pendekatan pakssan
(power) lebih cocok apabila diterapkan untuk mesyesrskai yeng
gudah sadar tetspi mesih banyak hambatsn dalam pelaksansan-
nya, dan ; pendekatan "technical assistance", yaitu pende-
katan yang cocok untuk masyafakat yang mssin kekurangan fa-
gilitas maupun kemampusn dalam melsksanakannya.

Ogcar Lewis, yeng dikutip oleh Sudardja Adiwikartas
dalam Mimbar Pendidiksn (1984, no. 2; 10-11) lebih menekan-
kan pads pendekatan kultural, yaitu pendekatan yang menitik
beratkan pada perubshan manusianya (gifat mentalnya, sistenm
nilai budayenya, pengetashusn dan keterampilennya) melalui
pendidikan dan latihan yeng dapat dilakuken gecara indivi-

dual masupun kelompok,
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Pendekatan tersebut lebih cocok diterapkan pads ne-
gara-negara berkembang, dan khususnya 4i deersh pedesasn.
Selah satu upaya pendeketan tersebut, dilakuksn denzgen me-
lglui pendidikan non formal melalui berbagai keziatan yang
sesual dengan kebutuhen mereks, Adapun yazng lebih mengeta-
hui kebutuhran den kondisi masyerskat pedessan padas umum-
aya edelain pars tokoh mesysrazkat. Berbagai kegiatan pendi-
dikan yang sifsinyes noxn formzl yang sering melibetksn to-

kon mesysrexet sntera lsin :

[

8. Pendidiksr keagamean, misalnyz melaluil pengajian
rutin dan cerameh-ceramah keegameen, -

b. Pendidikaen kemasyarakatan, misalnye kegiatan mu-
gyawsraen desa, pertemusn/rapst RT/RW, atazu rapat
antar petani, |

¢. Pendidiken ketersmpilan misalnya melalui kegilatan
penyuluhern pertenian, PKX, UPGK, Kejar Ussha,

d. Fendidixen pengetahﬁan daser, misalays melslui
kXegiaten Kejasr Paket A.

Berbagal kegiatan tersebut gsangat memberikan kemung;
kKirzer ysnz lebih luas terhadap partisipssi tokoh mesyara=
kat delem menyampeikan berbagai program Xelusrgzs Berencana
dalam rengks meningkstken kualites hidup mesyarskat.

Bertolek deri pendekatén—pendeketan tersebut, maka

dalam rangka memasyarakstkesn program KB sebagasi salah satu
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alternatif meneksn laju pertumbuhan penduduk di pedessan
pada khusuanys, lebih cocok dengsn menggunakan pendekatan
kultural edukstif yang bertujusn untuk meningkatkan kesa-

daresn terhadap maselsh yang dihsdapinya, serta memberikan
motivasi dan contoh-contoh yasng sesusi dengan norma-norma
yang berlaku di magyarskat.

Seleh gatu contoh nilai-nilai kultural eduketif di
megyarakat adalah bentuk kerjasams gotonz royong dasn kete-
ladenen. Dengsn dasar gotong royong dan keteladanen terse-
but memunculkan keterlibetsn atau partisipssi masysrskat
dalam kegietan pembangunsn di messyarakat, Keterlibstan se-
seorang tidek selalu dalam wujud sktivitas fisik, namun da-
pat berbentuk ide, sikap, motivasi maupun pemberian fasili-
tas atau dana dalam kegiatsn pembzngunan tersebut. Demikiaﬁ
puls keteladsnan seseorang dapat dilihast dari segi idenyas,
gikap, perilskun, den motivasinya terhsdap permasalahan atsu
kegistan pembsngunsn pada umumnya, ‘

Keterlibataen dan ketelsdanan merupsksn bentuk akti-
vitas nysts dalsm kehidupen mesysrzkst yang sangat urgen
untuk mencapai perubahan stau tujuen hidup yang lebih laysk.
Demikisn pules tujuan pembangunsn mesyarskat tidsk skan ter-
wujud tenps edanys keterlibeten masysrakst baik langsung
ataupun tidek langsung. Oleh karens itu pembangunan tidak
akan berarti, tanpa adanys keterlibatan masgyarakatnya.

Tingkat keterlibatan seseorang dslsm kegiatan pem-~
bangunen, mempunyei kaitan erat dengen tingkat pengetehuan

dan keinginannya'terlibat dalem kegistan tersebut.
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Tindakan seseorsng yeng didaesari oleh tingkat penge-
tahuan tertentu mempunyeil implikasi bshwe tindakannys mem-~
punyei tujuan yang diinginkennya. Suatu studi yang dilaku-
ken oleh Irvin L. Child tentang perkembangen psikologis di
Univergitas Yale, menggambarkan adanya dus prinsip penting
dari motivasi, ysitu (1) behwa tindakan seseorang ditentu-
kan oleh pengetshusn dan keinginan, den (2) tindakan yang
Same dapat menimbulkan keinginan yeng berbeda, dan tindskan
yang berbeda dapat menimhulkan keinginan ysng sama. ( Krech,
Crutchafield den Begllachey, 1962; 72).

Tingkat pengetahuan seseorang berkasitan dengan sebe-
rapa jauh seseorang dapst menginzat atau mengensli kembeli
terhadep apa ysng telah dipelajari atsu terhadap informasi
yang telea diperoleh gebelumnya, berkasitsn dengsn kemampu-
an menangkap makna atau erti sesuatu hal, berksitan dengsn
kemempusn mempergunskan hsl-hal yang telah dipelajeri untuk
menghedapi situasi-sifussi baru daﬁ nyata. Tingkst pengeta-
huen yang lebib tinggl mengandung kemempusn menjabarkan se-
suatu menjadi bagian-basgian sehingga struktur orgenisaesinya
dapet dipahami, kemampusn memadukan bagisn-bagisn menjedi
satu keseluruhan yang berarti, dan mengandung kemampuan mem-
bexrikan hargs sesuatu hal berdsssrkan kriteries intern astau
kriteris ekstern atau yang telah ditetapken terlebih dehu-
lu.

Ade berbagei jenis keinginsn seseorang dalam melaku-—

kan suatu kegiatan. Jenis-jenis keinginan ini- dikelompokkan
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menjadi lime jenis, yaitu : keinginen yang bersifat psiko-
logis, sosial, ekonomis, keagamsman, den politis.

Keinginan sesecoreng melakuken sesuatu merupakan alas-
an mengapa seseorang tersebut ingin melaskukan suatu kegiat-
an tersebut, Alasan mengape seseorang melekukan sesustu ber-
kaitan erat dengan tingket pengertian den pemahamannys ter-
hadsap masalah'yang akan diperbuast. Dengan demikian alasan
juge mempunyai berbagai macem bentuk, yaitu ade eslasan yeng
bersifat psikologis, gosial, ekonomis, agema, dan ada jugs
yang bersifat politis.

Tanpe mengabaikan jenis slasen yang lainnyas, kelime
jenis alasan ini merupekan pengelompokken aslssen yang pada
umumnys terdepst di pedesasan. Alasan psikologis berkaitan
dengan keinginsn mencapai kepuasan dan prestasi ysng bersi-
fat pribasdi, Alassan sosial berkaitan dengan keinginan mem-
peroleh status den menghindarksn diri dari terkens pengen-
dalian gosisl melslui kegiatan sosisl. Alasan ekonomis ber-
kaitan dengen keuntungan yang dapst dipetik dari sueiu xegi-
gtan baik untuk pribadi maupun kelompok yang berupa materi
staupun jesa. Alasan keagamsan berkaitan dengan ideologi
atau pringip-prinsip yang seharusnys dilaksanakan gesuai de-
ngen hukum dan keyakinen. Alasan politis berkaiten dengan
keinginen memperoleh kekuaseen atau mempertahanksn dan men-
jalankan kebijaken pemerintah.

Pingkat pendidiken dsn jenis pekerjasn merupakan dus
variabel yang eret kaitannys dengan tingkat pengetshuan den

pemshemen terhadap sustu maselah, slssan mengapa seseorang
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terlibat dalam suatu kegiatah tertentu, dan erst kaitannya
dengen tingket intensitss keterlibatan seseorang delam ke-
giatan tertentu.

Berkasitan dengsn mesalsh tersebut, meake tokoh masya-
rakat di pedesaan dalam keterlibatannya dengan kegiatan
program KB, sangat erat kaitannya dengan tingkat pengetahu-
an dan pemshamennys terhadap mesalsh KB, berkaitan dengan
alesgan keinginan terlibat dalam kegiatan program KB, dan
erat keitannys dengen tingkat pendidiken den jenis pekerja-
annya. Masalah tersebut penting untuk diketshui, mengingat
tokoh masysrskat mempunyai persnan sentral delam kegisten
pembangunsn, yeitu sebagai agen perubshan sosial dan seba-
gai pemuka pendepat yang secara langsung berhubungan dengan
magysrakst,

Berdasarksn ureian di etas, mekas masalahnya dapat
diidentifikasikan sebagagi berikut :

a. Bagaimsna kecenderungsn umum tokoh masyerskat di
kxecamatan Kroya Keb. Cilecap mengenai : tingkat pengetahuan
dan pemshsmsnnys tentang masalah KRB, slasan ingin terlibat
delam kegistan program KB, tingkat ?endidikan tokoh megyara-
kat, jenis pekerjasannya, dan tingkst intensitas keterlibaten-
nya dalam kegiatan program KB ?

b. Bageimena signifikansi hubungen entara tingkat pe-
ngetashuen = dan pemshaman tentang KB dengan alasan ingin ter-
1ibat dalem kegiatan progrsm KB, antars tingkat pengetahuan
dan pemehemen dengen tingkat intensitas keterlibatian tokoh
dslsm kegistan progrem KB, den antara slasan ingin terlibat

dengaen tingkst intensitas keterlibatan tokoh dalam program KB?
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¢, Bagaimens hubungen antara tingkat pendidiken den
jenis pekerjsan dengsn tingkat pengetahuan dsn pemebamasn to-
koh terhadap masslsh KB, hubungan antara tingkat pendidikan
dan jenis pekerjsen dengen aslagen keinginan terlibat dalam
kegiatan progrsm KB, dan hubungannys dengsn tingkat inten-
sitas keterlibatan tokoch masyarskat dalam kegiatan program
KB ?

d. Yagesimsns kecenderungen umum perbedasn tingkat pe-
ngetahuan dan pemshaman tentsng mssalah KB, jenis alasan
ingin terlibat dalam kegistan program KB, ftingkat intensi-
tag keterlibatan dalem kegietan progrem KB, tingkat pendi-
diken dan jenis pekerjesan, sntara tokoh formal dengsn tokoh
informal ?

C. Variabel-variasbel penelitian.

1. Varisbel independent, yang terdiri dari :

8. lingkat pengetahuan dan pemshaman tokoh pada
mesalah KB, déngan indikatornys skor jewaban yang tepat.

b, Jenis alasan keinginan terlibat dslam kegiatan
program KB, dengesn indikatornys jumlsh skor terbanysk dari
pilihannya sebagai kecenderungsm umum pilihan tokoh.

¢. Tingket pendidikan, indikatornys tingket lulus-
an atau keluarsn dari tingkat pendidikan daser, menengah
pertsma, menengah ates, atau pendidikan tinggi.

d. Jenis pekerjsan, dengan indikstornye jenis ke-
giatan ateu ussha yang bersifat ekonomis dslem menafkahi ke-
hidupan keluarga, ysng relatif menetap.

2. Variabel dependent, yeitu tingket intensitas ke-
terlibaten tokoh mssyerakat dalam kegiasten program KB,
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dengen indikstornys berupa skor kecenderungen umum dari be-

beraps alternatif jawesban, yaitu apesksh keterlibatannya da-

lem progrem KB itu sangat sering (S3), sering (S), jarang

(Jr), atau tidek permnsh (TP).

Hubungan kedua varisbel tersebut di atas depet digem-

barkan dalsm skema berikut ini.

VARIABEL INDEPEUDENT

TINGRAT

-Pengenglan
informasi.

~-Pemaheman

PENGETAHUAN

4

informasi.

-Pengeplikesian
dan penileisn
informesi,

JENIS
ALASAN KETZER

—-Paikologis.
L.Sogial.
tkonomis.

LIBATAN.

-Agama.
~Politig.

VARIABEL

DEPENDENT.

v

TINGKAT

A

_PEEDIDIRARN

-Pendidikan
Dgsar,
— Pendidikan

Menengsh
Pertamsa.
—~rendidikan
menengah Atas.
~tendidikan
tinged.

INTENSITAS
KETERLIBATAR

o,

JENIS

¢ PEEERJAAN

. Tani/Buruh Tani
- Pedagang
-Guru.

-Pegawai negri
gelain guru.

-Pengiunsen.

- ABRI.

~-%Wirsswaesta.

Gambar 1. Skema hubungan antars varisbel
independent dengan dependent.

-Eegiatan
perenca-
naan.,

i-Kegiatan

pelaksg-
naan,
-Kegiatan
pemenfg-
atan,
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Skema tersebut menggambarkan bagasimana hubungan an-
tara variebel independent dengan dependent, yaitu beraps
besar signifikansi hubungan antara Variabél tingkat penge-
tahuan, jenis alagan keterlibetan, tingkat pendidikan, dan
jenis pekerjasan, dengan varisbel intensites keterlibatan
tokoh masyarskat dalam kegiatan program KB. Demikian pula
skema tersebut menggembasrkan bagaimans hubungan entara ting-
kat pengetahuan dan pemshaman dengen slesan ingin terlibast,
antara tingkat pendidikan dan jenis pekerjsan dengan ting-
kat pengetahusn dan pemshaman, dan dengan slasan keinginter-
libatan tokoh magyarskat dalam kegiatan program KB.

Dengen demikian akan diketshui faktor mena yang ber-
kontribusi terhadap intensitas keterlibatan tokoh masyara-

kat dalam kegiatasn prograsm KB di Kec. Kroyas, Kab, Cilacap.

D. Definigi operasionel.

Ada beberapa istileh yeng perlu dijelaskan secara
gpesifik dan operasionsl, sehingga dapat mengurengi ambigu-
itas pengertian. Istilah-istilah tersebut adelah sebagail
berikut :

1. Hubungsn, menurut Harvey Wallerstein (1977;20)
adalah berkenasn dengen ide-ide, cers-cara, dan tindskan-
tindskan yeng dikesitksn dalam cars tertentu untiuk menentu-
kan keterkaitannya dalam berfikir atau bertindak deri indi-
vidu, atau proses menetapkan keterkaitsnnya.

Berdasarkan pengertisn tersebut, hubungan dspat di-
artikan sebagai cara mengaitkan antsrs dua hel dengan teh-

nik (cara) tertentu (yasitu tehnik statistik), untuk menen-
Tuken signifikansi Eeterkaitannya.
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Dengen demikisn, istilah hubungan yang digunsksn da-
lam penelitian ini adelsh hubungsn sfatistiks antara dus

variebel atau lebih yang disebut gsosiasi. Henurut Sujana
(1986; 275) bahwa asosiasi'atau hubungan atau kaitan antar
faktor adalesh mempelajari tentang terdepst atau tidaknya
guatu kaitan di antara fasktor-faktor. Jiks ternyata tidak
terdapat kaitan antara faktor-faktor, biase dikatakan bsh-
wa faktor-fsktor itu bersifest independen atau bebas,

Hubungan statistika yang digunekan dalem penelitian
ini adalah hubungsn antara dua fektor dalsm daftar Konti-
ngensi B x K, sebagai tehnik tes independen antara dua fak-
tor.

2. Faktor-fektor, mernurut Sudjena (1975; 282) sdalah

data-deta hesil pengamatan yang digolongkan.

Bruce W, Tuckman (1978;262) menjelasken istileh va-
riabel yeng dissmakan dengan faktor. lstilash varisbel-vari-
abel disebut fektor-faktor, dasn bagisn~bagisnnys diasebut

tingkatan-tingkatan, Dalam penelitien ini, fsktor-fakior

'dibataskan gebagal variabel-variabel yang telah digolong~.
kan untuk.dipelajari keterkaitannya.

Variabel~-varisbel digolongksn menjadi due, yaitu va-
riabel independen dan variasbel dependen. Veriabel indepen-
den merupaksn variabel stimulus atau input, yang salah sa-
tu fungsinya mempengaruhi variabel dependen. Variabel depen-
den sebagei variabel respon atsu output yang diteliti dan
diunkur :antuk menentuksn ada atau tidaknys pengaruh deri va-

riabel independen,
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Variabel independent dszlam penelitien ini terdiri da-
ri tingkat pengetahusn dan pemsheman, elasan ingin terlibat,
tingkat pendidiken, dan jenis pekerjaan itokoh masysrskat. Se-
dangken variabel dependennye sdalash intensites keterlibatsn
tokoh masyarakat dalam kegisten program Keluargas Berencana.

3. Pengetahusn den pemshamgsn, diartiksn sebagai ke-

mampuan mengingat kembsli hal-hal yesng telan dipelajari
atau yang telah diperoleh, dan kemampuan menangksp mskna
atan srti dari sesuatu hal yang dihadapi.

Kedua kemsmpuan tersebut merupakan bagiasn dari ting-
katan kemampuan kognitif. Kemampuan kognitif =sdalash kesang-
gupen intelektusl untuk mengenal lingkungenys (beik ling-
kungan figik meupun non fisik). Krech dan kawasn-kswen
(1962: 17) membetasken kognitif sebagai respon-regpén indi-
vidu terhadasp orang dan hal-hal yang dibentuk melalul cara
mereka memendang terhadap oréng -orang den hal-hal tersebut,

Kawasan kognitif menurut B. Bloom dan kawan-kawen,
dibagi menjsdi enam macam kemsmpuen yang disusun secars hie-
rarkhis, dari yang psling sederhana sampsil Kepada yang ps-
ling kompleks, yaitu sebagai berikut : .

a. Pengetahusn (knowledge), ysitu kemampuan mengi-
ngat kembali hal-hal yeng.teleh dipelajari stau diperolen,

b. Pemaheman, yaitu kemampusn menengksp mekna atau
arti sesuatu hal yang dihadapi,

¢. Penerapan, ysitu kemempuan mempergunaksn hal-hal

yang telash dipelajari untuk menghadapi situasi baru dan .
nyatia.
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d. Analisis, yaitu kemampuan menjabarkan sesuasiu men-
jadi bagisn-bagisn sehinggas struktur organisssinys dspet di-
pahami;

e, Sintesis, yaitu kemampuan memsdukan bsgian-bagisn
menjadi satu keseluruhan yang berarti;

f. Penilsian, yaitu kemempuen memberikan hargs sesu-
atu hal berdasarksn kriterias intern atau kelompok stau kri-

teris ekstern ateu yang ditetapkan terlebih dahulu.

Kedua kemampuan tersebut (pengetahuen den pemehaman),
digunskan untuk mengukur spakah para tokoh messgyarskat di ke-
camgtan Kroya telah mengerti den memahami ferhasdsp hal-hesl
yang berksitan dengan mesalen keluarga berencena. Adapun hal-
hal yang ditanyakan adeleh berkaitan dengan:

1). Arti/mesksud program keluarga berencans,

2). Tujusn dari progrem keluarga berencana,

3). Alat dan metode keluarga berencana, dan

4). Felasksana program keluarga berencans.

4. Alsggn, diartikan sebagai pernyatasn ataw respon
individu atau kelompok terhedap suatu hal, yang dinyetakan
dalam bentuk lisan atau tulisan atau tindakan, yang bertuju~-
an menginginksn etau menolak sesuatu.

Batasan tersebut menunjukkan bshwa slasan mempunyai
ciri-ciri adanys respon terhadsp sesuatu yang dihaedepi, ca-

ra meregpon yang dilakuken dengsn tindsksn baik berupa lissn,

tulisen ataupun dengan perbuatan, dan mempunyai fujusn dalam

bentuk keinginan astaupun penolakan,
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Ada berbsgal elasan yang dapat dinysteskan oleh sese-
orang dalam menghadapi suatu masaleh., Untuk mengetahui ke-
cenderungan elasan yang dinyataken oleh seseorang, dalsm
penelitian ini akan dikelompokkan menjadi lims jenis slasan,
yaitu : alasan yang bersifat psikologis, alasan yang bersi-
fat sosial, alassn yang bersifst ekonomis, alasan kesgamean,
dan alasan yang bersifat politis.

5. Tingkat pendidiksn, diartikan gebagai suatu jen-
jang pengalamen belajar yanz diukur berdasarkan struktur
pendidikan formal.

Perjenjangan dalem pendidiken formsl dibagi menjadi
pendidikan dessr, pendidiken menengsh, den pendidikan ting-
gi. Pendidikan menengain terdiri dari sekolash menengsh ting-
kat pertama dan sekoleh menengah tingkat stas. Dengen demi-
kisn varisbel pendidiken mempunyai indikator-indikator jen-
jeng pendidikan yang pernah ditempuh sfazu tamat atasu lulusan
yang sederajat dengen tingket pendidiken dessr, tingkat pen-
didiksn menengsh pertama, tingkat pendidiken menengah atas,
atau setingket pendidikasn tingzi (Institut, Universitas,
Sekolah Tinggi, atau Akademi).

6. Jenis pekerjesn, diartikan sebagai bentuk-bentuk

kegiatan manusie yang merupakan upays memenuhi kebutuhan
hidupnya dan menghasilksn sesuatu hssil fertentu. Dengan
demikian, jenis pekerjaasn merupakan bentuk produktivitas
sumber days manusia. Pentuk produktivitas mempunyei aneka
ragam bideng usaha yang daspet dilakuken manusia. Bidang-
bidang usehs tersebut antara lain: pertanian, perdagengsan,
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pendidiken, perburuhsn, hankem, dan lain sebageinya.
Indiketor-indikator jenis pekerjean yeng diteliti
yeitu : Teni/Buruh teni, berdesgeng, wirsswasta, guru, ABRI,
pegawel negeri non guru, pegawai swasta, pengiunan.
Dengsn demiklan jenis pekerjesen daeslam penelitisn ini
dibatesi dengan bidang usaha yang dilakukan seseorsng delam
rangka memenuhi kebutubhan hidupnys sehari-hari yang relstif

menetap.
7. Intensitas, mempunyei due dimensi pengertisn, ya-

itu dimengi kuslitas den dimensi kuantitss, Webster delanm
New International Dictiomary ( 1966; 1175), mengartiken
intensitas sebagai kualitas dari suetu kondisi atau dersjat
kXuslites ateu kondisi stau pengalaman. Hervey Wallerétein
(1977: 142) lebih menekenkan pade sspek kuantitatif dari
intengitas. Demikian pula R, Hilgerd (1957; 581) mengarti-
ken intengitas sebagai suatu dimensi pengelaman inderas, ye-
itu sustu pengukuran kuantitatif tentang kekustan stau de~
rajat sesuatu keadasn.

Dalam penelitiasn ini, intensitas diartikan gsebagai
derajst dari frekuensi keterlibatsn individu terhsdsp sua-
tu kegiatan. Pengukuran terhsdap dersjat frekuensi keterli-
batan tersebut digunskan instrument jawsban bergkala (Scaled
Reasponse), yaitu jswaban dari Sangat Sering (S3S), Sering
(s8), Jerang (Jr), sampei dengan Tidask Pernah (TP).

8. Keterlibatan, diartiken sebagai bentuk sktivitas

gseseorang atau sekelompok orang dalam suastu kegiastan ter=-
tentu di masyarakat, baik berups ide, tenage, atau msteri.

Keterlibstan sebagei selah satu bentuk partisipasi
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mempunyal dua segi, yaitu segi_gksternal_@an_}pternal. Se~

begaimena E. Jayaatmeja dalam Prisme no.8 (1987; 67-68) me-
nyatakan bahwa partisipasi eksternal lebih berksitan dengen
bentuk kegiatan yang terarsh pada obyek, sedengkan parti-
gipasi internsl lebih berorientasi pads subyeknya,

Noeng Muhadjir (1983;31) mengungkapkan bghwa perti-
gipasi dalasm pembangunan ade tiga tehap, yaitu : tahap pe-
rencanasgn, tahap pelaksanaan, den tehap pemsnfasstan. Bils
orang memahami maksud dan skopas sustu inovasi, partisipasi-
nya gkan meningkat, |

Berdagarkan pengertian tersebut di etes, meaka keter-
libetan diartikan sebagail bentuk-bentuk keglatan yang di-
ikuti oleh individu atau kelompok dalam suatu program ke-
glatan tertentu di mesysrakst. Dalam penelitisn ini, bentuk-
bentuk kegiatan di masyerskal yang dipelajari adslsh pro-
gram Keluarga Berencana di kecametan Kroya, Kab. Cilascap,
yang meliputi kegiatan perencanssn, pelakssnsan den peman-
faatan program KB di masyarskat.

Bentuk-hentuk kegiatan dalam perencansan program KB,
meliputi : a). Penyusunsn progrsm, b). Penyusunan anggaran
biays kegietan progrsm KB, c}. Pembagiasn tugas dan tanggung
jawab kerja, d). Penyusunen jadwal kerja, e). Pengambilan
keputusan tentang kebijskan program K3,

Kegiatan-kegistan dslam tahap pelaksanaan, mencakup
kegiatan-kegiatan sebagsi berikut : a). Pemberian peﬁerang—
an stau informasi, b). Membentuk dsn memimpin kelompok ker-
ja, ¢). Memberikan pelayanan kesehatan, d). iemberikasn la-
~ yanan bimbingsn dan penyuluhan progrem Kelusrga Berencansa,

dan e). Memberiken laysnen fssilitas Keluargs Berencsna,
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Adapun bentuk-bentuk kegiatan pemanfaatan program
KB di masyarakat, meliputi kegiatan-keglatan sebagasi beri-
kut: a). lembentuk kelompok NKEKBS, b). Kegiatan berorgeni-
gasil, c¢). Sebagai peserta KB aktif, dan d). Kegiatan dalam

pendidikan non formasl di masyaraskat.

9. Tokoh mesyarskat, diartikan sebagai orang yang

diskui kepemimpinannys oleh mssyarakatnya, beik yang diper-
oleh melalui legalitas formal maupun informsl, Kepemimpinan
diartiken sebagei kemsmpuan memberikan pengsruh kepsda
orang lain untuk bertindsk dslam caras-cars tertentu.

Dengan demikien tokoh masysrskat mempunysi ciri-ciri
gebagzei berikut :

a. Adanys pengakuan dari pihak lain tentang kepemim-

pinannys dslam suastu hel,

b. Pengakuan itu dspat bersifat legalitas formal
(karena jabatannya di pemerintahsn) atesu legasli-
tas informal (karena kemampuannya dslem bidang
tertentu yang dapat mempengsruhi orang lein).

¢. Mempunyei kemsmpusn mempengaruhi orang lesipn untuk
bertindak,

Batagan tersebut di stss didssarkan pads pendapat
Everett M. Rogers dan F.Ployd Shoemaker yang disarikan oleh
Abdilleh Hanafi ( 1981; 110-111 ) yaitu bahwa di dalam su-
atu magysrakat biasanya ada orang-orang tertentu yang menja-
di tempat bertanya dan tempat meminta nasehat snggots masya-
rakat lainnys mengensl urusan-urusan tertentu. “ereks ini
gerinzkeli memiliki kemempuan untuk mempengsruhi orang lain

untuk bertindak dalam cara-cara tertentu., Mungkin mereka itu
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menduduki jabaetan formesl, tetapl pengaruh itu berleku seca-
rs informal; pengaruh itu tumbuh bukan karens ditunjang oleh
kekuatan atau birokrasi formasl. Jadi kepemimpinen mereka

itu buken diperoleh karena jabatsn resminys, melsinkan ksa-
rens Kemsmpusn dsn hubungan sntar pribadi mereks dengen ang-
gota masysrskst. Orang-orang yeng memiliki kemampuen untuk
mempengaruhi orang lain seperti itu disebut tokoh messysrs-
kat, pemuks pendapat, pemimpin informal atau sebutan lain-
nya yeng sensda. Sedangkan kepemimpinan pendapat (opinion
lesdership) adalsh tingkat kemempuan seseorang untuk mempe-
ngaruni sikap den perilaku orang lein secara informel rele-
tif sering.

| Everett M, Rogers (1983) mengungkepkan sdanye dus

tipe kepemimpinan, yaitu yang disebut opinion lesdership

dan change sgent. Opinion lesdership sdalah tipe kepemim-
pinsn informel yeng mampu mempengaruhi pendapat orang lain
tentang inovasi. Opinlon leadership (diartikan sebsgei pe-
muke pendapat) sdsleh mempunyai persnan penting dalem menen-
tuken banyaknys adopsi inovesi dslsm sunetu sistem scsial,

Change agent, adeleh seorsng individu yang mempenga-

ruhi keputusan inovasi geseorzng dengan mengarahkan sesusi
dengen yang dikehendski oleh pihak/lembaga pengubah (change
agency). Selanjutnya EK.Rogers (1983;313) menjelasken bshws
- change ggent mempunyai tugas mengsdsksn hubungsn antars sis-
tem sumber (pihak change agency) dengan sistem ysng ada pa-
da sasaran (klien). Peransn utama dari change agent adalah
memberikan kemudehen erus inovasi dari chenge agency kepada

suatu kelompok sssarsn (klien).
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Berdesarkan urgian tersebut di atas, meks yang di-
meksud dengen tokoh masysrakat dslam penelitian ini adalah
tokoh formal dan tokoh informel. Tokoh formal yaitu orang-
orang yang secara formsl mempunyal kedudukan/jabstan dalam
‘pemerintehan, dan gecara langsung mempugyai tanggung jawsb
dalam keberhasilan program EB. Kelompok tokoh mesysrakat
formal ini depat disebut sebegai Change ggent. Tokoh infor-
mal yaitu orsng-orang yang mempunyai kemsmpusan mem?éngaruhi
sikap dan perilsku orang lain secara informal tentang pro-
gram KB, sebagei contoh Kyai, Ustadz, guru-guru, dsn seje-
nis tokoh lainnyas. Kelompok tokoh informsl ini disebut de-
ngan pemuks pendapat etau kepemimpinan pendapat (opinion
leadership).

Dengan dehikian pengertian judul penmelitian ini se-
cars operagional, adslsh hal-hsal steu unsur-unsur sumbang-
an apa saja yang mempunyai keterkailtan statigtis yang gig-
nifikan dengan derajat frekuensi aktivitas yang diikuti
oleh tokoh mesyarskat dalam kegiatan program Kelusrga Ber-
encana di kecamatan Kroys, kabupsien Cilacap Jaws Tengsh.

Adapun ungsur-unsur stau hal-hal ysng dissumsikan
mempunyai hubungan stetistis dengaen intensitas keterlibast-
an tokoh masyarsket dalem kegistan program KB pada peneli-
tian ini =2dalsh tingkat pengetahuen den pemahaman, alasan
ingin terlibat, tingket pendidiken den jenis pekerjaan.



38

E. Tujusn penelitian,

Tujuan umum penelitisn ini adalsh untuk memperoleh
gamberan yang faktusl tenteng intensitas keterlibatsn to-
koh masyarakat, baik formal msupun informsl, delam kegiat-
an memasyarakatken program KB di kecamstan Kroya, kabupa-
ten Cilscap, Propingi Jawa Tengah, sebagai saleh safu upa-
ya mengatasi magsalah kependudukan. Intenaitss keterlibatan
tersebuf diasumsikan mempunyai kaitan erat dengan faktor-
faktor lein yang berkoniribusi terhsdap peningkatan peran
sebagai tokoh mssysrskat dalam kegistan program EB. Dengaen
demikian penelitien ini juga akan menggembarkan tentang
faktor-faktor apaksh yang berkaitan erat dengen intensitias
keterlibatan tokoh masyarakat tfersebut.

Secars lebih khusus, tujuan penelitiasn ini adalsh
untuk :

1. Mengumpulkan, mengolah, menafsirksn den mengana-
lisis tentang data-dats sebagasi berikut :

a. Tingkat pengetahuan dan pemshsman tokoh masys
rakat mengensi program KB,

b, Alasan tokoh mesysrskat ingin terlibat dalam
kegiatan program KB.

¢. Intensitas keterlibatan tokoh masyarakat da-
lam kegiatan progrem KB. |

2, Menafgsirkasn den menganalisis data hasil pengolah-
an tentang :

@. Signifikensi hubungen dan besarnyas kontribusi
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antara faktor tingkat pengetahuan dan pemshsman
tokoh terhadap progrem KB dengsn elassnnya ingin
terlibat delem kegiaiaen program KB, antara ting-
ket pengetehusn dan pemshemsn dengan intensitas
keterlibatannye dalam kegistan program KB; dan
antara alassn ingin terlibst dengen intengitas
keterlibatannya dealem kegisten program KB.
Signifikansi hubungsn dan bessrnys kontribusi sn-
tara tingkst pendidiksn tokoh masysrsket dengan
tingket pengetzhusn dan pemshamannys terhsdep
program KB, antars tingkst pendidikan fokoh de-
ngsn elaesennys ingin terlibet dalam kegiatan pro-
grem KB, antera tingkat pendidikan tokoh dengan
intensitas keterlibatannys dslem kegistan program
KB, dan : entars jenis pekerjesan fokch masyarakat
dengen tingkat pengetishuan dan pemahsmannya ter-
hadap program KB, aniasrs jenis pekerjsan tokoh
dengan aleasnnys ingin terlibat dalem kegiastan
program KB, dan antara jenis pekerjesn tokoh ma-
syarakst dengesn intensitas keterlibstannys dalam

kegiatan program Keluargs Berencanas (X3).





